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Loyalitas kerja adalah adalah suatu keadaan yang menyangkut aktivitas fisik, psikologis dan 
sosial sehingga manusia mempunyai perasaan memiliki yang kuat dan tanggungjawab serta 
melibatkan diri untuk memberikan sumbangsih upaya pencapaian tujuan organisasi.Salah 
satu faktor yang mempengaruhi loyalitas kerja adalah memperhatikan kebutuhan rohani. 
Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan loyalitas 
kerja karyawan; (2) Untuk mengetahui kontribusi religiusitas terhadap loyalitas kerja 
karyawan; (3) Untuk mengetahui kondisi religiusitas; (4) Untuk mengetahui kondisi loyalitas 
kerja. Hipotesis yang diajukan adalah  ada hubungan positif antara religiusitas dengan 
loyalitas kerja karyawan di Hotel Syariah Aziza Solo.Populasi penelitian adalah 65 karyawan 
yang bekerja di industri bidang jasa Hotel Syariah Aziza Solo. Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan skala yaitu skala religiusitas dan skala loyalitas kerja. 
Hasil analisis data dengan menggunakan korelasi product-moment diperoleh rxy = 0,291 
dengan p = 0,00 (p< 0,01), hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yaitu ada 
hubungan positif yang sangat signifikan antara religiusitas dengan loyalitas kerja karyawan. 
Tingkat religiusitas subyek tergolong sangat tinggi, tingkat loyalitas subyek penelitian 
tergolong tinggi, sedangkan sumbangan efektif religiusitas dengan loyalitas kerja sebesar 
8,47%. 
 
Kata kunci: Komitmen religiusitas, loyalitas kerja karyawan, karyawan Hotel Syariah Aziza 
Solo 
ABSTRACT 
Job loyalty is a situation that concerns physical, psychological and social activities so that 
humans have a strong sense of ownership and responsibility and involve themselves to 
contribute efforts to achieve organizational goals. One of the factors that affect work loyalty 
is to pay attention to spiritual needs.This study aims: (1) To determine the relationship 
between religiosity with employee loyalty; (2) To know the contribution of religiosity to 
employee work loyalty; (3) To know the condition of religiosity; (4) To know the condition 
of work loyalty. The hypothesis proposed is there is a positive relationship between 
religiosity with employee loyalty in Hotel Syariah Aziza Solo. Research population are 65 
employees working in the field of service industry Hotel Syariah Aziza Solo. Methods of data 
collection in this study using the scale of the scale of religiosity and work loyalty scale.The 
result of data analysis by using product-moment correlation is obtained rxy = 0,291 with p = 
0,00 (p <0,01), it shows that hypothesis accepted, that there is a very significant positive 
relation between religiosity with employee work loyalty. The religiosity of the subjects is 
very high, the loyalty level of research subjects is high, while the effective contribution of 
religiosity with job loyalty is 8.47%. 
 
Key:  Commitment Religiosity, employee loyalty, employee in Hotel Syariah Aziza Solo 
 
1. PENDAHULUAN 
 Saat ini memasuki era globalisasi yang ditandai dengan banyaknya perubahan dan 
perkembangan yang signifikan pada sektor perekonomian terkhususnya pada industri 
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perhotelan. Hal ini menimbulkan tuntutan baru bagi tiap industri. Seperti industri dituntut 
untuk responsif  menghadapi perubahan yang terjadi. Perubahan yang terjadi tidak hanya 
pada eksternal, tetapi juga terdapat perubahan internal. Perubahan internal misalnya 
seperti ketenagakerjaan. Loyalitas sebagai tuntutan dalam sebuah perusahaan akan 
terwujud apabila unsur-unsur dalam perusahaan tersebut saling mendukung, baik dari 
seorang karyawannya, lingkungan kerja maupun kebijakan dari perusahaan itu 
sendiri.Selain itu perusahaan dituntut untuk dapat bersikap adil terhadap karyawannya, 
yaitu adanya hubungan timbal balik  yang seimbang antara karyawan perusahaan maupun 
antara perusahaan terhadap karyawannya. Loyalitas merupakan suatu  kondisi sikap 
seseorang untuk tetap memegang teguh kesetiaan baik kepada perusahaan, atasan, 
maupun kepada rekan kerja. Diharapkan seorang karyawan mempunyai sikap loyalitas 
yang tinggi sehingga efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan perusahaan akan tercapai 
dengan baik dalam suatu perusahaan akan  tercapai dengan baik dalam suatu perusahaan. 
Bila loyalitas karyawan menurun, dapat menyebabkan kerugian yang besar bagi 
perusahaan. Loyalitas karyawan merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk 
menjaga kinerja perusahaan secara efektif dan efisien. Karyawan yang sudah tidak loyal 
cenderung menunjukkan sikap yang kurang bersemangat dalam bekerja, hal ini akan 
mempengaruhi kinerja perusahaan. 
Gilsbert (dalam Kadarwati 2003) berpendapat agar karyawan  mempunyai 
loyalitas kerja yang tinggi pada perusahaan dengan jalan mengambil perhatian memuji 
kemajuan, pemindahan, kenaikan upah, promosi jabatan, memberitahukan pada karyawan 
tentang apa yang terjadi pada perusahaan, membiarkannya mengerti bagaimana bekerja 
dengan baik serta mendengarkan keluhan para karyawan.Menurut Drever (1986) 
mengatakan loyalitas merupakan sikap atau rasa kesetiaan pada individu atau kelompok  
yang dirasakan sebagai kewajiban dan rasa cinta. Loyalitas kerja dapat ditingkatkan 
melalui Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk ikut membeli saham 
perusahaan, pemberian gaji yang cukup, serta perhatian terhadap kebutuhan rohani 
merupakan langkah-langkah untuk menimbulkan rasa loyal karyawan.  Selain itu 
perhatian terhadap karier individu dalam  rencana karier yang telah ditentukan, prestasi 
kerja yang bagus serta tertib dan tepat dalam pemberian upah (dalam Manullang, 2004).  
Kasus terkait loyalitas kerja karyawan tidak hanya dialami oleh Hotel Syariah 
Aziza Solo saja namun kita temui pula di lingkungan sekitar kita. Salah satu diantaranya 
sebanyak 10 orang PNS (Pegawai Negeri Sipil) terjaring razia disiplin (Suara merdeka, 
16 Maret 2015). Mereka keluyuran di pusat-pusat keramaian dan pusat perbelanjaan pada 
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saat jam kerja dan tanpa dilengkapi surat ijin atau surat tugas.Hal ini menunjukkan bahwa 
kurangnya loyalitas karyawan terhadap industri. Sehingga industri merasa dirugikan atas 
tindakan karyawan tersebut. 
Hotel Syariah Aziza adalah usaha makro dibidang perhotelan yang berada 
dibawah naungan Horison Management. Hotel ini berdiri sejak tahun 2013 di kota 
Solo.Berdasar wawancara  yang dilakukan kepada ibu L selaku HRD Hotel Syariah Aziza 
menuturkan bahwa jumlah keluar masuk karyawan di perusahaan ini cukup banyak meski 
dilakukan perbandingan dengan beberapa hotel konvensional, Hotel Syariah Aziza dapat 
dikatakan persentasenya lebih kecil dibandingkan dengan yang lain. 
Tabel 1. 
 Data Karyawan Hotel Syariah Aziza Solo yang Keluar Pada Tahun 2016-2017 
No 
Bulan Jumlah Karyawan 
1. Oktober 2016 43 
2. November 2016 42 
3. Desember 2016 40 
4. Januari 2017 39 
 Alasan yang dikemukakan karyawan jika hendak keluar karena karyawan 
telah mendapatkan tawaran kerja dengan jabatan yang lebih tinggi serta gaji yang 
menarik. Namun suasana lingkungan kerja yang islami juga menimbulkan 
pertimbangan bagi diri karyawan untuk keluar dari perusahaan. Karyawan di Hotel 
Syariah Aziza memiliki kebiasaan yang menarik yaitu, ketika adzan dikumandangkan 
maka setiap karyawan baik laki maupun perempuan berusaha untuk menyelesaikan 
pekerjaan mereka dan segera memenuhi panggilan sholat. Tak jarang ia akui, satu 
sama lain antar karyawan saling mengingatkan untuk mengutamakan sholat terlebih 
dahulu daripada pekerjaan mereka. Berbeda pengalaman semasa Ibu L bekerja di 
hotel konvensional, dimana waktu sholat harus dikesampingkan dulu ketimbang 
pekerjaan. Selain itu untuk menambah kegamaan mereka, setiap minggu tepatnya 
dihari Jum’atpara karyawan melakukan pembagian makanan kepada orang yang 
membutuhkan. Hal tersebut merupakan program yang berasal dari inisiatif para 
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karyawan Hotel Syariah Aziza Solo.  Berdasar pengakuan itu tak jarang karyawan 
merasa sulit untuk berpindah kerja pada perusahaan lain karena hal itu menimbulkan  
rasa nyaman tersendiri bagi setiap karyawan. 
Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk ikut membeli saham 
perusahaan, pemberian gaji yang cukup, serta perhatian terhadap kebutuhan rohani 
merupakan langkah-langkah untuk menimbulkan rasa loyal karyawan. Selain itu yang 
dapat meningkatkan loyalitas kerja perusahaan dimana karyawan berkerja yaitu  perhatian 
terhadap karier individu dalam  rencana karier yang telah ditentukan, prestasi kerja yang 
bagus serta tertib dan tepat dalam pemberian upah (Manullang,2004). Salah satu yang 
mempengaruhi loyalitas seperti yang disebutkan oleh Manullang ialah perhatian 
terhadapa kebutuhan rohani. Kebutuhan rohani atau kebutuhan yang bersifat kejiwaan 
sepertin halnya beribadah, mendengarkan ceramah agama dan mendengarkan wejangan 
atau nasihat tentang budi pekerti yang luhur. Kebutuhan rohani itu terkait dengan 
religiusitas. Religiusitas ialah penggabungan secara rumitdari pengetahuan agama, 
perasaan maupun perilaku keagamaan dalam diri individu yang bisa dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Sesuai uraian  latar belakang masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: untuk 
mengetahui hubungan antara religiusitas dengan loyalitas kerja karyawan, untuk 
mengetahui kontribusi religiusitas terhadap loyalitas kerja karyawan, untuk mengetahui 
kondisi religiusitas dan untuk mengetahui kondisi loyalitas kerja. 
Hipotesis dari penelitian ini adalah ada hubungan positif antara religiusitas terhadap 
loyalitas kerja karyawan.Semakin tinggi tingkat religiusitas karyawan maka semakin 
tinggi pula loyalitas kerja karyawan, dan semakin rendah tingkat religiusitas karyawan 
maka  semakin rendah pula loyalitas kerja karyawan. 
2. METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif. Adapun variabel tergantung (Y) yaitu loyalitas kerja  dan variabel bebas (X) 
yaitu religiusitas. Subjek penelitian ini adalah karyawan Hotel Syariah Aziza Solo yang 
berjumlah 65 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan studi populasi, 
dikarenakan subjek < 100 orang yang mana sebaiknya diambil semua. Metode 
pengambilan data menggunakan skala loyalitas kerja. Teknik analisis data dengan 
menggunakan uji korelasi product-moment mensyaratkan data normal dari linier, 
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sehingga sebelum uji hipotesis dilakukan, yang terlebih dahulu adalah uji asumsi yang 
meliputi uji normalitas sebaran dan uji linieritas. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi rxy sebesar 0,291 
dengan p = 0,000 (p < 0,01), menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara religiusitas dengan loyalitas kerja karyawan, artinya semakin tinggi 
religiusitas maka akan semakin tinggi pula loyalitas kerja karyawan, begitupun 
sebaliknya semakin rendah religiusitas maka loyalitas kerja karyawan pun semakin 
rendah. Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima atau terbukti. Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian Benson (dalam Allen & Myers, 1996) yang menemukan bahwa 
individu yang mempunyai komitmen religius yang tinggi akan menghabiskan waktu 
bekerja dengan sukarela, yang artinya tingginya religiusitas akan menyebabkan loyalitas 
kerja karyawan yang tinggi juga, dan sebaliknya rendahnya religiusitas akan 
menyebabkan timbulnya loyalitas kerja yang rendah. Loyalitas kerja karyawan yang 
rendah tidaklah mungkin mencapai hasil yang baik apabila tidak ada religiusitas, karena 
religiusitas itu sendiri merupakan suatu kebutuhan dalam usaha untuk mencapai tujuan 
perusahaan. Menurut Reicheld   (dalam Soegandhi,Sutanto, Setiawan, 2013) semakin 
tinggi loyalitas karyawan maka semakin mudah organisasi mencapai tujuan organisasi 
dan sebaliknya.Dalam melaksanakan kegiatan kerja, karyawan tidak akan terlepas dari 
loyalitas dan sikap kerja, sehingga dengan demikian karyawan akan selalu melakukan 
pekerjaan dengan baik.Karyawan merasakan adanya kesenangan yang mendalam 
terhadap pekerjaan yang dilakukan. 
 Tingkat religiusitas tergolong sangat tinggi hal ini ditunjukkan dengan rerata empirik 
(RE) sebesar 112,63 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 82,5. Subjek yang berada dalam 
kategori sangat tinggi sebanyak 33 orang. Kategori sangat tinggi disini dapat diartikan 
bahwa subjek memiliki religiusitas yang sangat tinggi dilihat dari sejauh mana subjek 
memahami hukum – hukum islam, pemahaman isi Al – Qur’an serta rukun islam. 
Kemudian keyakinan subjek tentang beriman  kepada Allah, malaikat, kitab suci dan hari 
akhir. Sejauh mana subjek mempraktekkan sholat fardhu, puasa, membaca Al – Qur’an 
serta berdzikir dan berdo’a yang memuat didalamnya kekhusyukan dalam beribadah, rasa 
syukur atas nikmat Allah, rasa dekat dengan-Nya maupun mendapat hidayah-Nya. Tidak 
lupa mengukur sejauh mana hubungan subjek antar sesama manusia serta hubungan 
manusia dengan alam. Variabel loyalitas kerja tergolong baik, hal ini dapat dilihat dari 
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rerata empirik (RE) yakni sebesar 108.85 dan rerata hipotetik (RH)  sebesar 90, subjek 
yang memperoleh loyalitas kerja tinggi sebanyak 57 orang. 
 Sumbangan efektif atau peranan religiusitas dengan loyalitas kerja karyawan sebesar 
8,47% ditunjukkan oleh koefisien determinan (r
2
) 0,291yang artinya terdapat 91,53%  
faktor – faktor lain yang memberikan sumbangan efektif terhadap loyalitas kerja seperti 
fasilitas – fasilitas kerja, tunjangan kesejahteraan, suasana kerja, dan faktor lain seperti 
karakteristik – karakteristik pekerjaan, karakteristik struktur organisasi dan pengalaman 
kerja (Yuliandri, dalam Kadarwati 2003). 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa religiusitas dapat 
digunakan sebagai tolak ukur atau prediktor dalam loyalitas kerja. Dalam melakukan 
penelitian ini tidak terlepas dari kesulitan dan kendala yang terjadi selama proses 
penelitian. Sehingga dalam penelitian ini terdapat kelemahan seperti proses dalam 
pengambilan data dan penelitian dilakukan pada tempat yang kurang memadai, adanya 
kebisingan di sekitar tempat pengambilan data, sehingga konsentrasi subyek sedikit 
berkurang sehingga ada kemungkinan dalam pengisian skala religiusitas dan skala 
loyalitas kerja karyawan kurang optimal, serta populasi kurang luas. 
4.PENUTUP 
 Berdasarkan  hasil analisis data dan  pembahasan dari  penelitian  ini, maka dapat 
ditarik kesimpulan : 
Ada hubungan positif signifikan antara religiusitas dengan loyalitas  kerja karyawan, 
Religiusitas subyek tergolong sangat tinggi, Loyalitas kerja subjek tergolong tinggi, 
Peranan atau sumbangan efektif religiusitas dengan loyalitas kerja karyawan  sebesar  
8,47%. 
 Berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis memberikan saran yang diharapkan dapat 
bermanfaat, yaitu: 
4.1 Bagi Pimpinan Hotel Syariah Aziza Solo 
Religiusitas dengan loyalitas kerja karyawan di Hotel Syariah Aziza Solo tergolong 
sangat tinggi. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh pimpinan hotel untuk mempertahankan 
karyawan dengan cara mempertahankan tunjangan kesejahteraan karyawan yang 
diberikan perusahaan sehingga dapat lebih mempertahankan religiusitas dalam diri 
mereka, sehingga jika rasa keberagamaan tersebut menuntun mereka menjadi 
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karyawan yang mengikuti aturan perusahaan dengan baik dan meminimalisir 
timbulnya pelanggaran - pelanggaran di hotel. 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh religiusitas karyawan di Hotel Syariah 
Aziza Solo tergolong tinggi. Pimpinan hotel dapat mempertahankan hal ini dengan 
menambah program keagamaan yang wajib diikuti setiap karyawan seperti 
diadakannya pengajian setiap pekan sekali yang dilaksanakan diluar jam kerja. Hal ini 
dapat dimanfaatkan untuk menambah ilmu agama pada tiap karyawan yang tentunya 
akan memberikan dampak yang positif dalam bekerja. 
4.2 Bagi Karyawan  
Hasil penelitian didapatkan bahwa religiusitas karyawan tergolong tinggi, hal 
ini dapat dipertahankan melalui dengan memberikan waktu sholat dan 
mengutamakannya dari jam kerja selama 10 - 15 menit. Karyawan diharapkan untuk 
mengucapkan do’a terlebih dahulu setiap hendak memulai suatu pekerjaan sehingga 
pekerjaan menjadi lebih mudah untuk dilakukan. 
4.3 Bagi Peneliti Selanjutnya  
Peneliti diharapkan untuk mampu memberikan pernyataan – pernyataan yang 
sifatnya praktis (kegiatan sehari – hari) pada skala ukur religiusitas sehingga dapat 
mengungkapkan komitmen religiusitas subjek yang sesuai dengan pengalaman 
subjek sendiri.  
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk melakukan penelitian 
loyalitas kerja dengan mempertimbangkan faktor lain yang mempengaruhi 
loyalitas kerja yaitu fasilitas – fasilitas kerja, tunjangan kesejahteraan, suasana 
kerja, upah yang diterima dari hotel. Memperluas populasi yang ada, dan 
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